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ABSTRAK 

Mufidah, Mei Fajri. 2022. Problematika Siswa Dalam Penggunaan Microsoft 

Teams Pada Pembelajaran PAI-BP Kelas XI SMK N 1 Ampelgading Kabupaten 

Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Instititut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Pembimbing: Eros Meilina Sofa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: problematika siswa, microsoft teams, dan upaya guru. 

 Pandemi memberi dampak pada berbagai sisi, salah satunya dari sisi 

pendidikan. Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan secara langsung berubah 

menjadi sistem pembelajaran jarak jauh atau daring. Hal ini, menimbulkan 

beberapa perubahan dan juga problematika dari stekhoulder pembelajaran seperti 

pada siswa maupun guru. Perubahan yang paling terasa adalah suasana 

pembelajaran yang biasanya dilaksankan secara langsung kini beralih 

menggunakan media pembelajaran seperti Microsoft Teams. Microsoft Teams 

dinilai sebagai aplikasi yang efektif karena memiliki berbagai fitur menarik. Namun 

penggunaan aplikasi ini tidak semudah seperti pada penggunaan aplikasi 

lainnya,perlu adanya kerja sama yang baik dari semua warga sekolah dan 

dibutuhkannya fasilitas yang menunjangapliaksi ini. Hal tersebut lah yang 

menimbulkan beberapa kendala atau problematika khusunya dari siswa kelas XI 

pada pembelajaran PAI-BP ketika menggunakan microsoft teams. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan diambil dalam 

penelitian ini adalah adalah apa saja problematika siswa dalam penggunaan 

Microsoft Teams pada pembelajaran PAI-BP menurut Kelas XI SMK N 1 

Ampelgading Kabupaten Pemalang serta apa saja upaya guru dalam menyelesaikan 

problematika tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metodepengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dari hasil pengumpulan data. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika siswa dalam 

penggunaan microsoft teams pada pembelajaran PAI-BP menurut siswa kelas XI 

adalah kesulitan dalam mengoprasikan Microsoft Teams, sarana dan prasarana 

yang kurang menunjang, jaringan internet yang sulit diakses, siswa yang pasif 

selama pembelajaran, dan siswa yang sulit memahami materi yang dibagikan oleh 

guru. Upaya yang dilakukan oleh guru SMK N 1 Ampelgading adalah dengan 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru, di adakannya pelatihan dalam 

penggunaan Microsoft Teams, penyediaan fasilitas dan pendampingan selama 

menggunakan Microsoft Teams, penggunaan metode yang bervariasi, dan 

pemberian motivasi pada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam memperbaiki dan 

mengembangkan kepribadian manusia baik dari segi jasmani maupun 

rohaninya. Sebagaimana menurut UU No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan 

yaituusaha sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran  agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyadan 

masyarakat.1 Oleh sebab itu, dalam situasi apapun di dalam sebuah negara 

sebisa mungkin pendidikan harus tetap berjalan, apalagi pada zaman sekarang 

teknologi semakin canggih dan internet pun mudah untuk di akses oleh 

siapapun. 

Sejak berkembangnya virus Covid-19 di sebagian besar Negaradi dunia 

hingga di Indonesia, pemerintah mulai menerapkan beberapa aturan dalam 

rangka meminimalisir dan mencegah perkembangan virus ini.Contoh peraturan 

yang dianjurkan oleh pemerintah adalah menjaga jarak antar sesama, hal ini 

jelas membawa pengaruh pada segala bidang seperti dalam bidang pendidikan. 

Segala kegiatan yang biasanya dilaksanakan dalam sekolah dialihkan dari yang 

biasanya di laksanakan secara tatap muka menjadi kegiatan online atau 

                                                             
1 Leni Marlina dan Barshori,”Analisis Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19 (Analisis SE Mendikbud No. 4 tahun 2020” (Padang: IDARAH: Jurnal 

Pendidikan dan Kependidikan, No. 1, Januari-Juni, VI, 2021), hlm. 37. 
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dilaksanakan secara virtual. Hal ini sesuai dengan keluarnya Surat Edaran (SE) 

dari Kementrian Pendidikan  dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia 

(Kemendikbud) nomor 4 di tahun 2020, mengenai anjuran pelaksanaan sistem  

belajar mengajar pada masa darurat Covid-19 yang menganjurkan agar 

kegiatan belajar mengajar menggunakan sistem online yaitu kegiatan 

belajarmengajar yang dilaksanakan dari rumah baik untuk guru maupun untuk 

peserta didik.2 

Setelah dikeluarkanya surat edaran tersebut, maka pembelajaran 

disekolah dari pertengahan tahun 2020 dilaksanakan secara vitual dengan 

menggunakan media internet. Menurut Munir dalam Zainal Abidin 

pembelajaran non tatap muka  atau dengan jarak jauh yaitu proses terjadinya 

belajar mengajar yang tidak menggunakan kontak langsung (tatap muka) antara 

pendidik dan siswanya namun komunikasi selama pembelajaran tetap 

berlangsung dari dua arah menggunakan media lain seperti komputer, ponsel, 

internet, dan lainnya.3 Pembelajaran daring atau jarak jauh rasanya tidak jauh 

berbeda dengan pembelajaran secara langsung karena didalamnya tetap terjadi 

proses belajar mengajar, terjadinya intraksi antara pendidik dan peserta didik 

serta adanya transfer ilmu dari seorang guru kepada muridnya hanya saja 

pembelajaran jarak jauh biasanya dilaksanakan secara virtual. 

Dampak positif dari adanya pembelajaran daring adalah selain 

pembelajaran bisa terus berjalan walaupun secara virtual pembelajaran ini tidak 

                                                             
2 Leni Marlina dan Barshori,”Analisis Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19 (Analisis SE Mendikbud No. 4 tahun 2020”,...hlm. 35. 
3 Zainal Abidin,Adeng Hudaya, dan Dinda Anjani, “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh 

Pada MasaPandemi Covid-19” (Jakarta: Jurnal of Education, No. 1, Oktober, I, 2020), hlm. 135. 
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terbatas ruang dan waktu serta bersifat fleksibel. Pendidik bisa mengirimkan 

materi serta tugas melalui media pembelajaran yang digunakan sekolah. Hal 

tersebut membawa dampak pada meningkatnya penggunaan aplikasi belajar E-

Learning seperti Microsoft Teams, Google Meet, Google Classroom, Zoom, 

WhatsApp group dan lainnya guna menunjang agar pembelajan jarak jauh tetap 

dapat terlaksana dengan lancar. Selain itu dengan adanya pembelajararan 

daring menjadi tantangan tersendiri untuk guru agar dapat lebih mengasah lagi 

strategi belajar yang digunakan terkait dengan penggunaan aplikasi belajar 

yangjuga memudahkan peserta didiknya. Namun demikian, secanggih apapun 

teknologi pasti ada beberapa kendala ataupun hambatan dalam penggunaanya. 

Microsoft teams adalah sebuah platform yang diciptakan oleh 

Microsoft 365 sebagai sarana untuk berkomunikasi yang didalamnya terdapat 

aplikasi cloud  yang dapat menyatukan percakapan, rapat vidio, penugasan dan 

penyimpanan berkas dalam satu sistem manajeman pembelajaran tunggal.4 

Teams ini mempunyai banyak fitur yang bertujun untuk memudahkan 

penggunanya dalam memperoleh informasi secara fleksibel kapanpun dan 

dimanapun. Fasilitas yang ada pada aplikasi ini, juga dapat membuat pendidik 

dan peserta didik dapatat berkomunikasi  melalui percakapan secara verbal 

maupun non verbal sehingga suasana pembelajaran bisa terasa seperti dikelas. 

Dalam Microsoft Teams pendidikbisa dengan mudah berintraksi dengan 

siswanya seperti berbagi file yang berisi materi, dan membuat buku catatan 

                                                             
4 Tri Hanung Widiyarso dan Sutama, ”Efektifitas Microsoft Teams Dalam Pembelajaran 

E-Learning Bagi Guru Selama Pandemi Covid-19” (Surabaya: Didiktis: Jurnal Pendidikan Dan 

Ilmu Pengetahuan, No. 1, Januari, XXI, 2021), hlm. 17. 
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kelas one note serta melaksanakan vidio conference tanpa dibatasi waktu 

peserta yang mengikuti. 

Berdasarkan observasi yang pengamat telah lakukan di SMK N 1 

Ampelgading selama PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) disana, pada awal 

pembelajaran daring dilaksankan menggunakan beberapa media pembelajaran 

online hingga akhirnya secara resmi menggunakan  Microsoft Teams. 

Perubahan model pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring 

dilaksanakan secara menyeluruh dan untuk semua mata pelajaran. Perubahan 

model belajar ini jelas membawa dampak ke berbagai sisi khusunya dari sisi 

siswa dan pada mata pelajaran tertentu yang terdapat banyak praktik langsung 

didalamnya seperti mata pelajaran PAI-BP (Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti). Pada pembelajaran PAI-BP sendiri, terdapat beberapa permasalahan 

yang seringkali menjadi kendala saat pembelajaran online dilaksankan. 

Problematika tersebut bisa dilihat dari berbagai sisi yaitu sisi pendidik dan 

peserta didik. 

Problematika dari sisi pendidik berkaitan dengan keterbatasan sarana 

prasarana, penguasaan teknologi yang masih rendah, dan kurang efektifnya 

waktu jam belajar mengajar karena terkendala berbagai hal.Sedangkan 

problematika dari sisi peserta didik yaitu: budaya literasi yang masih rendah 

sehingga sulit memahami materi secara menyeluruh, tingkat pemahaman 
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agama yang berbeda-beda, rendahnya minat siswa untuk belajar secara mandiri 

dirumah, lingkungan sosial seperti keluarga dan masyarakat.5 

Penggunaan Microsoft Teams pada semua mata pelajaran seperti 

pembelajaran PAI-BP  memberikan kemudahan karena semua warga sekolah 

dari pihak pendidik, peserta didik, maupun staf menggunakan hal yang sama 

hingga memberi kemudahan dalam hal mengontrol kegiatan yangtelah 

berjalan. Semua warga sekolah meliputi guru, staf, dan pesert didik dibuatkan 

akun oleh tim pengembang yang sesuai dengan data pribadi siswa yang ada di 

sekolah dalam memantau peserta didik. Meskipun penggunaan aplikasi Teams 

dinilai membawa banyak dampak positif, namun bukan berarti tidak ada 

kendala atau permasalahan pada penggunaan aplikasi ini. Berdasarkan 

pengalaman penulis selama PPL di SMK N 1 Ampelgading,  pembelajaran 

daring menggunakan Microsoft Teams berjalan dengan lancar namun ada 

beberapa problematika yang dikeluhkan peserta didik mengenai penggunaan 

aplikasi belajar ini, seperti siswa yang tidak paham materi pembelajaran saat 

menggunakan aplikasi ini, rasa bosan pada saat pembelajaran daring 

dilaksanakan hingga timbul rasa malas dalam belajar, peserta didik yang pasif 

selama pembelajaran, dan banyak fitur dalam Microsoft Teams yang belum 

diketahui manfaatnya oleh peserta didik sehingga penggunaan aplikasi ini 

menjadi kurang maksimal. 

                                                             
5 Suci Febriyantika Rahman, “Problematika Pembelajaran PAI Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di SMP Isla Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/202”, Skripsi, 

(Surakarta: Universitas Agama Islam Surakarta, 2020), hlm. 9-10. 
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Untuk itu, dari penjabaran latar belakang di atas peneliti bertujuan 

hendak melakukan penelitian secara empiris mengenai “Problematika Siswa 

Dalam Penggunaan Microsoft Teams Pada Pembelajaran PAI-BP Di SMK N 

1 Ampelgading Kabupaten Pemalang” 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan, maka peneliti menurumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja problematika penggunaan aplikasi Microsoft Teams pada 

pembelajaran PAI-BP menurut siswa kelas  XI SMK N 1 Ampelgading? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan 

problematika tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui problematika penggunaan aplikasi Microsoft Teams 

pada pembelajaran PAI-BP menurut siswa kelas XI SMK N 1 

Ampelgading. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan 

problematika tersebut. 

D. KegunaanPenelitian 

1. Kegunaan Teoritis (Keilmuan) 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberi tambahan 

wawasan analisis dalam ilmu pendidikan mengenai problematika dalam 
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penggunaan aplikasi belajar online seperti Microsoft Teams dan bagaimana 

upaya yang digunakan oleh guru di sekolah untuk menyelesaikan problematika 

tersebut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah (Lokasi) 

Penulis berharap bahwa penelitian ini mampu memberikan 

manfaat sebagai bahan evaluasi guru maupun tim pengembang yang 

mengatur penggunaan microsoft teams di sekolah sebagai upaya 

peningkatan kualitas bagi pendidik ketika menggunakan aplikasi 

belajar online agar lebih efektif dan efisien. 

b. Bagi Pendidik 

Untuk menambah wawasan dan keterampilan guru dalam 

menyelesaikan kendala dalam penggunaan media pembelajaran 

daring khusunya Microsoft Teams sehingga bisa membuat guru untuk 

mengembangkan strategi dan keterampilan yang dimilikinya. 

c. Bagi Peserta Didik 

Untuk memberi tahu peserta didik bahwa dari pihak sekolah 

sudah mempunyai upaya dalam menyelesaikan permasalahan selama 

penggunaan aplikasi Microsoft Teams. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu penlitian 

yangmenggunakan cara dengan mengumpulkan data dan informasi 

secara mendalam yang didapat secara asli dan langsung dari 

responden atau narasumber yang bersangkutan. Menurut Coombes 

penelitian kualitatif memiliki sifat subjektif, intuitif, dan mendalam.6 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif memiliki tujuan untukmenemukan jawaban dari sebuah 

kejadian atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara 

sistematis.7 Penelitian kualitatif juga disebut sebagai pendekatan 

humanistik yang menjadikan manusia sebagai subjek atau sumber 

utama dalam penelitiannya.8 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang 

diperoleh dari hasil penelitian lapangan melalui obervasi dan 

                                                             
6 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan Sosial, 

Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 196. 
7 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, Cetatakan ke-4, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 329. 
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan 

Sosial,...hlm. 198. 
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wawancara. Sumber data primer pada penelitian ini adalah peserta 

didik, guru, kepala sekolah dan tim pengembang Microsoft Teams 

di  SMK N 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. Selama penelitian 

berlangsung peneliti melakukan tanya jawab dengan  sumber data 

tersebut. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang 

diperoleh dari mengumpulkan atau mengolah data berupa tinjauan 

pustaka seperti telaah dokumen perorangan, dokumen dinas instansi, 

dokumen refrensi atau peraturan (laporan kepustakaan, jurnal, 

artikel dan lainnya) dari masalah penelitian. Sumber data sekunder 

pada penelitian ini adalah  literatur resmi dan literatureyang terkait 

dengan penelitian dan buku-buku terkait. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksankan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data, 

dengan beberapa teknik yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik dalam mencari data 

menggunakan percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu, dari 

dua pihak atau lebih. Menurut Licoln dan Guba wawancara bisa 

digunakan untuk menggali informasi, memperluas serta mengubah 

informasi yang diperoleh dari beberapa sumber kemudian 

dikembangkan peneliti sebagai tringulasi mengenai manusia, 
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fenomena, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan harapan pada 

masa yang akan datang, memverifikasi.9 

Wawancara pada penelitian ini akan dilakukan peneliti 

sebagai pewawancara dan narasumber seperti peserta didik dan guru 

untuk menggali informasi tentang problematika dalam pengggunaan 

Microsoft teams menurut siswakelas XI dan upaya guru dalam 

menyelesaikan problematika tersebut di SMK N 1 Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. 

b. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pemantauan suatu kegiatan secara langsung dari lapangan. 

Dari observasi peneliti dapat mendapat pengalaman dan pengetahuan 

yang menyeluruh dan komprehensif. Observasi ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung problematika siswa kelas XI ketika 

menggunakan aplikasi Microsoft Teams pada pembelajaran PAI-BP 

dan apa saja upaya yang dilakukan guru dalam menyelesaikan 

problematika tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumnetasi dalah salah satu metodedengan mencari data 

mengenai objek yang akan diteliti berupa buku,catatan, transkrip, 

surat kabar, gambar atau foto, vidio dan sebagainya.Dengan 

                                                             
9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo: 

Cakra Books, 2014), hlm. 125. 
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dokumentasi peneliti dapat mengabadikan atau merefleksi suatu 

peristiwa yang diteliti secara sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukannya pengumpulan data, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis oleh peneliti. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik kualitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan agar 

dapat mengetahui permasalahan secara mennyeluruh dan mendalam dari 

pada subyek yang diteliti. Menurut Patton dalam Kaelan  teknik analisis 

data adalah proses merancang rangkaian data kemudian diorganisaskian 

agar menjadi satu model, jenis, dan satuan uraian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data  Miles and 

Huberman dengan langkah-langkah,sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti proses penentuan untuk memusatkan atau 

menyederhanakan, memfokuskan data pada suatu bidang dan 

transformasi data kasar sehingga dapat menghasilkan informasi yang 

bermakna dan mempermudah dalam menarik kesimpulan.10 

Mereduksi data berarti memilih atau mempusatkan pada hal-hal 

pokok kemudian mencari inti dan model kemudian menghilangkan 

hal yang tidak berguna dalam penelitian. Pada penelitian ini, 

penulisakan menggabungkan informasi yang diperoleh melalui 

                                                             
10 Nursapiah Harahap, Penelitian Kualitatif, (Sumatera Utara: Asri Publishing, 2020),... hlm. 

90. 
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observasi, wawancara terkait permasalahan yang sedang diteliti, 

kemudian informasi yang didepat tersebut di pilah data-data pokoknya 

sesuai dengan tema penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, kemudian peneliti akan melalukan 

penyajian data yang bertujuan untuk mengorganisasikan dan 

menyusun data hasil reduksi dengan model hubungan sehingga 

memberikemudahan pembaca dalam memahami data yang ada. Pada 

tahap ini, peneliti berupaya mengklasifikasikan datasesuai Penyajian 

data disajikan dalam bentuk narasi dimana peneliti menggambarkan 

hasil temuan datadalam bentukuraian kalimat bagan, hubungan antar 

kategori yang sudah berurutan dan sistematis.11 Hal tersebut 

mempermudah dalam mengolah data untuk menghasilkan 

kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dari teknik analisi dataadalah dengan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh berdasarkan dari data 

yang  didapat ketika peneliti melaksanakan penelitian.12 Apabila tidak 

di dapati petunjuk yang kuat sebagai pendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya, maka kesimpulan tersebut bersifat 

sementara namun apabila kesimpulan tersebut di ikuti oleh petunjuk 

                                                             
11 Nursapiah Harahap, Penelitian Kualitatif,...hlm. 90. 
12 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015) hlm 123. 
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yang bepengaruh di lapangan maka kesimpulan yang diperoleh bisa 

disebut valid. 

Kesimpulan adalah hasil akhir dari sebuah penelitian. Maka 

peneliti akan memperoleh kesimpulan dari data-data yang telah diolah 

dan disajikan. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I Pendahuluan berisi memberikan sebuah gambaran dari sebuah 

skripsi, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sisitematika penulisan skripsi. 

BAB II  Landasan Teori berisi sub bab pertama terkait deskripsi teori 

yaitu problematika pembelajaran daring, pengertian Microsoft Teams, 

kelebihan dan kekurangan microsof teams, manfaat dan kegunaan Microsoft 

Teams, pengertian pembelajaran PAI-BP,  materi pembelajaran PAI-BP kelas 

XI, karakteristik pembelajaran PAI-BP serta upaya-upaya guru dalam 

pembelajaran daring. Sub bab kedua terkait dengan penelitian yang relevan dan 

sub bab ketika berupa kerangka berpikir. 

BAB III Isi Dan Hasil Penelitian berisi tentang pemaparan hasil 

penelitian, yang berupa pertama: profil lembaga sekolah yaitu SMK N 1 

Ampelgading. Kedua, problematika dari penggunaan Microsoft Teams pada 

pembelajaran PAI-BP kelas XI SMK N 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Ketiga, upay guru dalam menyelesaikan problematika penggunaan Microsoft 

Teams pada pembelajaran PAI-BP kelas XI SMK N 1 Ampelgading. 
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BAB IV Hasil Analisis Penelitian berisi tentang analisis problematika 

dari penggunaan Microsoft Teams pada pembelajaran PAI-BP kelas XI SMK 

N 1 Ampelgading, dan analisis upaya guru dalam menyelesaikan problematika 

tersebut. 

BAB V Penutup, berisi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penutup yaitu kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari uraian dan analisis data Problematika Siswa 

Dalam Penggunaan MicrosoftTeams Pada Pebelajaran PAI-BP Kelas XI 

SMK N 1 Ampelgading Kab. Pemalang, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Problematika siswa dalam penggunaan Microsoft Teams pada 

pembelajaran PAI-BP menurutsiswa kelas XI di SMK N 1 Ampelgading 

yaitu kesulitan dalam mengoprasikan Microsoft Teams, sarana dan 

prasarana yang kurang menunjang, jaringan internet yang sulit diakses, 

siswa yang pasif selama pembelajaran, dan kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan selama pembelajaran daring menggunakan 

Microsoft Teams. 

2. Upaya yang dilakukan guru SMK N 1 Ampelgading dalam 

menyelesaikan problematika siswa tersebut yaitu dengan meningkatkan 

kompetensi pedagogik yang dimilikinya, diadakannya pelatihan dalam 

penggunaan Microsoft Teams, penyediaan fasilitas dan pendampingan 

dalam menggunakan Microsoft Teams, penggunaan metode yang 

bervariasi, dan pemberian motivasi pada siswa.  

B. Saran 

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa 

saran yang sekiranya bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan: 
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1. Bagi Guru 

Diharapkan agar dapat memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran, guru dapat lebih mengoptimalkan 

pemanfaatan Microsoft Teams pada semua fitur yang ada sehingga 

Microsoft Teams dapat dioprasikan secara maksimal. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan agar meningkatkan kualitas belajar sealama pembelajaran 

dengan membiasakan sikap disiplin dan aktif berpartisipasi selama 

pembelajaran serta mengembangkan kemampuan terhadap media 

pembelajaran apapun yang digunakan oleh sekolah seperti microsoft 

teams. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan agar sekolah meningkatakan fasilitas yang disediakan 

dalam pembelajaran menggunakan Microsoft Teams agar dapat berjalan 

lebih efektif  dan efisien. 
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